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رِ مِنأكُمأ  أيَُّهاَياَ مَأ سُىلَ وَأوُليِ الْأ َ وَأطَِيعُىا الرَّ الَّذِينَ آمَنىُا أطَِيعُىا اللََّّ

  ِ مِنىُنَ باِللََّّ سُىلِ إنِأ كُنأتمُأ تؤُأ ِ وَالرَّ وهُ إلِىَ اللََّّ ءٍ فرَُدُّ تمُأ فيِ شَيأ فئَنِأ تنَاَزَعأ

خِرِ وَالأيَ  مِ الْأ سَنُ تأَأوِيلًا ذَ   ىأ  ﴾٩٥النساء:﴿ لكَِ خَيأرٌ وَأحَأ

 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” ( Qs.An-Nisa: 59)1 

 

  

                                                           
1
 Kementrian agama RI, Mushaf Al-Quran dan terjemahannya,(Bandung: mikraj 

khazanah,2011),hlm.45. 

MOTTO 
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ABSTRAK 

 

NUR ATIKA FATMAH. Pola Penerapan Disiplin Anak Usia Dini di TK 

Kamala Bhayangkari 05 Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan umum yang sering terjadi 

pada kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di luar sekolah yaitu, kurangnya 

penanaman dan kesadaran akan kedisiplinan yang dimiliki oleh peserta didik. 

Pendidik maupun orang tua perlu memiliki ketegasan dalam memutuskan suatu hal, 

mengetahui pentingnya disiplin, proses dan cara yang digunakan untuk penanaman 

kedisiplinan kepada anak. akan tetapi, yang sering terjadi banyak orang tua yang 

memberikan disiplin yang lemah kepada anaknya yaitu, anak hanya diberikan sekilas 

pengetahuan tentang kedisiplinan namun ketika anak melanggar kedisiplinan anak 

tidak akan dihukum dan juga tidak ada hadiah bagi anak yang berperilaku sosial baik. 

Penanaman kedisiplinan yang sudah tercapai dapat dilihat dari beberapa tingkahlaku 

anak dalam kesehariannya. Ada beberapa metode penerapan disiplin anak usia dini 

yang diterapkan di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pola penerapan disiplin anak usia dini, apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan disiplin anak usia dini di TK Kamala 

Bhayangkari 05 Sleman.  Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bagaimana 

pola penerapan anak usia dini di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman serta beberapa 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses penerapan kedisiplinan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar TK 

Kamala Bhayangkari 05 Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberi 

makna terhadap data yang diperoleh ketika penelitian dan dari makna tersebut dapat 

ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 

trianggulasi sumber. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan: (1) metode yang digunakan 

untuk menerapkan disiplin kepada anak di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman 

adalah metode pembiasaan, nasihat dan peraturan. Penerapan dengan metode tersebut 

sudah cukup baik, namun masih perlu adanya perbaikan, terutama metode yang 

digunakan akan lebih baik jika menambahkan beberapa metode seperti metode pujian 

dan ganjaran (hadiah). Faktor pendukung yang mendukung dalam penerapan disiplin 

di TK Kamala bhayangkari 05 Sleman adalah program polisi kecil (pocil), orang tua 

dan kesadaran dari peserta didik sedangkan faktor penghambat yang menghambat 

proses penanaman kedisiplinan di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman adalah 

perbedaan karakter antar anak dan orang tua karir. 

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Disiplin, Anak Usia Dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia pada hakekatnya memiliki disiplin, memiliki 

ketaatan dan kepatuhan terhadap norma-norma yang telah disepakati 

bersama, meskipun masih terbagi-bagi dalam kelompok etnik secara 

tradisional. Disiplin tersebut dapat di kembangkan menjadi berlingkup 

nasional melalui integrasi norma-norma yang  yang telah disepakati oleh 

masing-masing kelompok etnik sehingga menjadi norma-norma yang 

disepakati oleh seluruh bangsa Indonesia.
1
  

Berkaitan dengan disiplin, tentunya setiap sekolah menanamkan 

dan membuat peraturan-peraturan atau tata tertib pada anak didiknya. Hal 

ini diharapkan anak didik mempunyai tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan sekolah 

yang diperlakukan.
2
 Selain itu meningkatkan kedisiplinan siswa dalam 

rangka mewujudkan wawasan wiyata mandala dan meningkatkan 

ketahanan sekolah. Informasi dari satu lembaga sekolah, tata tertib pada 

lembaga pendidikan hampir sama mulai dari waktu kegiatan belajar 

mengajar, masuk selama KBM dan pulang sekolah, kegiatan tambahan, 

seragam dan kebersihan kelas. Dalam aturan tata tertib itu tidak serta 

                                                           
1
 LEMHANNAS, Disiplin nasional untuk mendukung pembangunan nasional, 

(Jakarta:PT.Aries Lima,1989), hlm.11. 
2
 Siti Munawaroh,dkk,  Perilaku disiplin dan kejujuran generasi muda di daerah 

istimewa yogyakarta, (Yogyakarta:Balai pelestarian nilai budaya,2013),  hlm.34. 
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merta diketahui atau dimengerti oleh semua pihak. Oleh karena itu, untuk 

melaksanakan aturan tersebut diperlakukan adanya sosialisasi kepada 

pihak terkait. Sosialisasi tersebut dapat dilakukan pada murid melalui 

pembekalan terhadap murid dan bisa juga menggunakan papan 

pengumuman yang tersedia di sekolah tersebut. Setelah ada sosialisasi 

tersebut, diharapkan karyawan, guru maupun murid supaya 

mengetahuinya.
3
 

Di lingkungan sekolah, peran guru dalam penanaman disiplin 

sangat penting. Guru dituntut mampu mentransfer cara berfikir, bersikap 

dan bertindak dengan mendasarkan pada etika moral yang baik, ucapan, 

kedisiplinan, kasih sayang, petuah guru akan diperhatikan dan ditiru oleh 

para siswa. Tiap sekolah tantu mempunyai aturan-aturan/tata tertib yang 

mengarah mendidik disiplin. Bila melanggar tentu ada sangsi hukumannya 

dan setiap pelanggaran ada penilaian poin semua itu agar anak didik dilatih 

dan dibiasakan untuk disiplin.
4
 

Disiplin akan lebih baik ketika diterapkan sejak awal atau sejak 

anak-anak masih berada dalam usia emas atau sering disebut (golden age) 

yaitu pada usia 0-6 tahun. Pada usia ini anak akan mudah menangkap apa 

yang kita jelaskan pada anak tersebut, dalam menanamkan disiplin pada 

anak orang tua dapat menanamkan kedisiplinan tanpa menghukumnya 

secara berlebihan ketika anak melakukan kesalahan. Misalnya dalam hal 

kecil seperti orang tua membuat perjanjian kepada anaknya dan apa bila 

                                                           
3
 Ibid., hal,58-59. 

4
 Ibid., hal,74. 
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anak tersebut tidak menepati janjinya maka anak tersebut akan 

mendapatkan hukuman dari orang tua tetapi hukuman tersebut tidak 

memberatkan bagi anak. Selain pendidikan keluarga, penerapan karakter 

disiplin anak juga dapat dilakukan disekolah. Pada masa ini sudah banyak 

lembaga PAUD yang berdiri. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada 

hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh 

atau menekankan pada pengembangan anak secara menyeluruh aspek 

kepribadian anak.  

Secara institusional, PAUD juga dapat diartikan sebagai salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan 

dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik 

(halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple 

intelligences) maupun kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan 

pertumbuhan Anak Usia Dini, penyelenggaraan PAUD disesuaikan 

dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh Anak Usia Dini.
5
  

Selain itu, ketika anak diajarkan tentang disiplin baik didalam 

keluarga maupun di sekolah, anak akan mempunyai karakter yang baik. 

Karakter yang baik adalah sesuatu yang kita inginan bagi anak-anak kita. 

Filosof Yunani Aristoteles mendefinisikan karakter yang baik sebagai 

                                                           
5
 Suyadi,dkk,  Konsep Dasar Paud, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2013),  hlm.17-18. 
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hidup dengan tingkah laku yang benar, tingkah laku yang benar dalam 

berhubungan dengan orang lain dan berhubungan dengan diri sendiri.
6
 

Penerapan disiplin sudah di terapkan di TK Kemala Bhayangkari 

05 Sleman, mulai disiplin untuk anak-anak dan disiplin bagi guru dan wali 

murid. Disiplin yang dilakukan diantaranya disiplin waktu, dan disiplin 

dalam bertanggung jawab.  

Dari paparan mengenai pemikiran tentang kedisiplinan tersebut 

terdapat kasus siswa yang menanamkan kedisiplinan sehingga bisa  

berperilaku jujur saat melakukan kegiatannya. Dikutip dari Kedaulatan 

Rakyat kamis, 5 Maret 2015 dengan kasus “meski pemasangan CCTV 

efektif siswa diminta kedepankan kejujuran”. Pada kasus tersebut 

menjelaskan tentang penyempurnaan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

Ujian Nasional (UN) yang dilakukan oleh Kementrian Agama dan 

Kebudayaan (Kemendikbud). Salah satu langkah yang diambil oleh 

pemerintah yaitu dengan memasang CCTV karena pemasangan CCTV  

sifatnya hanya mencegah jadi siswa dan sekolah harus tetap 

mengedepankan keujuran.
7
 Sebagai siswa yang baik memang seharusnya 

mengedepankan kejujuran walaupun tidak ada pengawasan sekalipun. 

Dalam keseharian siswa sudah diajarkan tentang kedisiplinan melalui 

peraturan-peraturan yang ada di sekolah, ketika siswa sudah menerapkan 

jiwa kedisiplinan pada diri mereka, mereka akan bertindak sesuai dengan 

                                                           
6
 Thomah Lickona, Pendidikan karakter: Panduan lengkap mendidik siswa menjadi 

pintar dan baik, (Bandung: Nusa Media,2013), hlm.71-72. 
7
 Ria, Kedaulatan Rakyat, 5 Maret 2015, Meski Pemasangan CCTV Efektif Siswa Diminta 

Kedepankan Kejujuran, hlm.11 
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peraturan yang ada dan ketika mereka sudah mempunyai jiwa kedisiplinan 

maka mereka akan berbuat jujur ketika mengerjakan soal walaupun ada 

atau tidak adanya CCTV di ruang ujian mereka. 

Kasus kedua yang dikutip dari Kedaulatan Rakyat jumat, 13 

Februari 2015 dengan kasus “PKS: SMP Negeri 1 Imogiri Bantul 

Yogyakarta menggulirkan Program Patroli Keamanan Sekolah (PKS)”. 

Pada kasus tersebut menjelaskan tentang kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa SMP Negeri 1 Bantul setiap hari pada setiap berangkat sekolah dan 

pulang sekolah, dengan diadakannya patroli keamanan sekolah ini selain 

dapat membangun kedisiplinan siswa dapat juga memberi rasa aman. 

Program PS juga melibatkan petugas Polsek Imogiri.
8
 Belum semua siswa 

menerapkan program ini, program ini sangatlah bagus untuk diterapkan di 

setiap sekolahan selain untuk membangun rasa disiplin seperti yang 

dijelaskan diatas, program ini akan membuat anak menjadi merasa aman 

ketika akan menyebang masuk atau keluar dari sekolah. Adanya kerjasama 

dengan polsek Imogiri sangatlah penting karena dengan adanya beberapa 

anggota polisi yang ikut membantu dalam program tersebut dapat menjadi 

contoh untuk anak-anak tentang bagaimana berpatroli dengan baik, aman 

dan benar. 

Dari uraian beberapa kasus diatas diyakini bahwa penerapan 

disiplin sangatlah penting untuk diterapkan kepada setiap orang. Akan 

lebih baik lagi ketika pendidikan karakter tentang kedisiplinan ini 

                                                           
8
 Riyadi Sukro, Kedaulatan Rakyat, 13 Februari 2015,  PKS: SMP Negeri 1 Imogiri 

Bantul Yogyakarta menggulirkan Program Patroli Keamanan Sekolah (PKS)”. 
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ditanamkan sejak anak masih berada di usia keemasannya. Ketika 

kedisiplinan sudah mulai diajarkan dan diterapkan sejak dini akan 

membantu anak mempunyai jiwa kedisiplinan yang baik yang akan dibawa 

sampai pada masa dewasanya. Diharapkan pada setiap PAUD bisa 

mengajarkan serta menerapkan kedisiplinan pada anak baik itu disiplin 

dalam mengerjakan tugas ataupun disiplin tidak terlambat ketika berangkat 

ke sekolah. Jika jiwa kedisiplinan sudah tertanamkan pada diri anak maka 

anak akan berfikir ulang untuk melakukan atau melanggar peraturan yang 

ada dan yang telah disepakati. 

Berkaitan dengan judul yang akan dikaji maka TK Kamala 

Bhayangkari 05 Sleman yang di pilih sebagai  tempat penelitian untuk 

mengerjakan tugas akhir dalam mengambil gelar sarjana. Sekolah tersebut 

mempunyai keunikan selain karena sudah berbasic bhayangkari sekolah 

tersebut lebih menekankan pendidikan karakter terutama tentang 

kedisiplinan anak, kedisiplinan tersebut meliputi disiplin sehari-hari 

(disiplin memberereskan buku setelah pembelajaran, mengembalikan buku 

ke rak buku yang sudah disediakan, dan mengembalikan LKA di loker 

masing-masing anak), disiplin sopan santun (menghormati orang disekitar, 

meminta ijin ketika akan melakukan kegiatan, meminta maaf ketika 

berbuat salah dan berterimakasih ketika di bantu atau di beri sesuatu oleh 

orang lain) dan disiplin militer (baris-berbaris). Selain guru yang 

memberikan ilmu tentang kedisiplinan kepada anak, TK ini juga bekerja 

sama dengan polres terdekat untuk ikut memberikan ilmu tentang 
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kedisiplinan kepada anak. Penelitian ini dilaksanakan secara keseluruhan 

bukan menitik beratkan pada satu anak saja. Maka dari itu dalam  

penelitian ingin meneliti atau mengetahui lebih lanjut tentang kedisiplinan 

di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman, adapun judul penelitian yang 

diambil adalah Pola Penerapan Disiplin Anak Usia Dini di TK Kamala 

Bhayangkari 05 Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas dapat dijabarkan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pola penerapan disiplin sebagai pendidikan karakter di TK 

Kamala Bhayangkari 05 Sleman ? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi dalam 

penerapan kedisiplinan terhadap anak ?  

C. Tujuan Penelitian 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat mengetahui pola penerapan disiplin sebagai pendidikan karakter 

di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman  

2. Dapat mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan 

kedisiplinan anak. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari penelitian terdahulu. 

Setelah peneliti mengadakan telaah pustaka terhadap beberapa skripsi 
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yang berhubungan dengan skripsi penulis, ternyata ada beberapa penelitian 

yang mempunyai kemiripan dengan penelitian ini, diantaranya adalah : 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Putu Ayu Rima Crismayanti, 

Made Tegeh, Luh Ayu Tirtayani. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini  dan Jurusan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja Indonesia tahun 

2016 yang berjudul “Penerapan metode bermain peran untuk 

meningkatkan perilaku kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun semester I 

di PAUD Pradya Paramita Penarungan Singaraja tahun pelajaran 

2016/2017”. Penelitian tersebut menjelaskan tentang penerapan 

pendidikan karakter di PAUD Pradya Paramita Penarungan Singaraja 

dengan menekankan terhadap karakter kedisiplinan anak melalui metode 

bermain peran. Hasil penelitian ini adalah terjadi peningkatan hasil belajar 

dalam perilaku disiplin anak usia dini 5-6 tahun di PAUD Pradya Paramita 

Petarungan Singaraja, setelah diterapkan kegiatan bermain peran sebesar 

30,2%. Hal ini terlihat dari peningkatan presentase hasil belajar pada 

kegiatan bermain peran yang pada siklus I sebesar 60,4%, menjadi 90,6%, 

pada sikus II, dengan kategori sangat tinggi. Jadi dengan terlihat ada 

peningkatan perilaku kedisiplinan sebesar 30,2%.
9
 Adapun perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu penerapan disiplin lebih ditekankan 

                                                           
9
 Putu Ayyu Rima Chrismayanti, dkk, “penerapan metode bermain peran untuk 

meningkatkan perilaku kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun semester I di PAUD Pradya 

paramita penarungan singaraja tahun pelajaran 2016/2017”, 

http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/view/8870. 2016 

http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/view/8870
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membahas tentang penerapan disiplin secara lebih global atau menyeluruh 

dan tidak menitik beratkan pada salah satu metode yang ada. 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Resti Apriliyasari, mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2016 dengan 

judul “Inovasi Kepada Madrasah Menegakkan Disiplin Proaktif dalam 

Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MTs N Yogyakarta 1”. Dalam penelitian 

ini membahas tentang cara pendisiplinan yang digunakan oleh madrasah 

yang biasanya masih identik dengan hukuman-hukuman fisik yang justru 

dapat menyebabkan trauma pada siswa. Sehingga diperlukan solusi baru 

yang lebih mendidik.  Penelitian pembinaan kedisiplinan siswa di MTs N 

Yogyakarta 1 lebih menekankan adanya pemberian teladan dari kepada 

madrasah dan guru, serta dilakukan berdasarkan tiga indikator yaitu 

disiplin dalam kelas, disiplin diluar kelas dalam lingkungan madrasah dan 

disiplin dirumah.
10

 Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu, dalam penelitian sebelumnya membahas tentang penerapan disiplin 

di madrasah yang masih identik dengan hukuman sedangkan pada 

penelitian ini lebih menitik beratkan pada penerapan disiplin untuk anak 

usia dini dan menghindari hukuman dalam penerapannya. 

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Dina Bariyani, mahasiswa 

jurusan Bimbingan dan Kongseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 

                                                           
10

 Resti Priliyani, ”Inovasi Kepala Madrasah Melalui Penegakan Disiplin Proaktif Dalam 

Pembinaan Disiplin Siswa Di Mts N Yogyakarta 1”,skripsi, (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2016),  hal.abstrak 
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2013 dengan judul “Hubungan antara Pemahaman Tata Tertib Sekolah 

dengan Disiplin Siswa di MAN Godean Sleman”. Penelitian ini 

menjelaskan tentang hubungan positif signifikan antara pemahaman tata 

tertib sekolah dengan disiplin siswa, semakin tinggi pemahaman siswa 

terhadap tata tertib sekolah maka semakin tinggi pula tingkat disiplin 

siswa, sebaliknya semakin rendah atau kurang pemahaman siswa terhadap 

tata tertib sekolah, maka semakin rendah pula disiplin siswa. Dalam 

penelitian ini lebih menitik beratkan pada peran guru BK dalam 

meningkatkian pemahaman siswa terhadap tata tertib sekolah terkait 

dengan disiplin siswa yaitu: mengawasi siswa, menangani pelanggaran 

siswa, melakukan pendampingan-pendampingan, mengadakan konferensi 

kasus dan home visit, dan kerjasama dengan semua pihak sekolah.
11

 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, 

dalam penelitian ini membahas tentang peran guru BK sangat penting 

dalam penerapan disiplin anak sedangkan dalam penelitian yang akan 

diteliti  tidak hanya guru yang berperan dalam penerapan disiplin tetapi 

karyawan, orang tua dan teman juga ikut berperan dalam penerapan ini. 

E. Landasan Teori 

1. Pola penerapan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pola merupakan cara 

kerja sedangkan penerapan merupakan perbuatan menerapkan.
12

 Jadi 

                                                           
11

 Dina Bariyani, ”Hubungan Antara Pemahaman Tata Tertib Sekolah Dengan Disiplin 

Siswa di MAN Godean Sleman, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN sunan Kalijaga 

Yogyakarta,2013), hal.abstrak 
12

 http://kbbi.web.id/pola  , diakses pada hari rabu 24 Juli 2017 pukul 08.00 WIB 

http://kbbi.web.id/pola
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pola penerapan merupakan suatu cara kerja yang digunakan untuk 

pemasangan atau menerapakan suatu aturan atau kebiasaan yang akan 

diterapkan di sekolah maupun suatu organisasi 

2. Pendidikan karakter 

 Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 

insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen 

(stakeholder) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen 

pendidikan itu sendiri yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran, 

penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata 

pelajaran pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-

kuliner, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan dan ethos kerja 

seluruh warga dan lingkungan sekolah.
13

 

 Pendidikan karakter merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh 

guru, yang mampu memengaruhi karakter peserta didik. Guru 

membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup 

keteladanan perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 

materi, cara guru bertoleransi dan berbagai hal terkait lainnya. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

                                                           
13

 Sri Narwati, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2011), hlm.14 
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penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan.
14

 

 Kemudian tujuan pendidikan karakter dalam seting sekolah adalah 

sebagai berikut: 

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi 

kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana 

nilai-nilai yang dikembangkan. 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 

karakter secara bersama.
 15

 

3. Disiplin 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin merupakan 

kondisi yang merupakan perwujudan sikap mental dan perilaku suatu 

bangsa ditinjau dari aspek kepatuhan dan ketaatan terhadap ketentuan 

peraturan dan hukum yang berlaku dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara.
16

 

                                                           
14

 Ibid.,hlm.15-16 
15

 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian teori dan praktik di sekolah, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya,2011),hlm.9 
16

 http://kbbi.web.id/disiplin , diakses pada hari rabu 26 Juli 2017 pukul 06.55 WIB 

http://kbbi.web.id/disiplin
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 Untuk menerapkan disiplin yang baik kepada anak, anak harus 

mempunyai karakter yang baik. Berikut ini ada beberapa peran yang 

harus dilakukan oleh guru PAUD dan orang tua dalam membangun 

karakter anak usia dini, diantaranya adalah: 

a. Memperlakukan anak sesuai dengan karakteristiknya. Dengan 

memahami keunikan itu, maka orang tua dan guru PAUD akan 

memberikan stimulus entah berupa bimbingan, pelatihan, 

pendidikan maupun pengkondisian akan tepat sasaran dan efektif 

terhadap anak. 

b. Memenuhi kebutuhan dasar anak, seperti kebutuhan kasih sayang 

dan pemberian makanan yang bergizi. 

c. Pola pendidik guru PAUD dengan orang tua yang dilaksanakan 

baik dirumah dan di sekolah hendaknya saling berkaitan. 

d. Peran orang tua dan guru PAUD hendaknya memberikan dukungan 

dan penghargaan ketika anak menampilkan tingkahlaku yang 

terpuji. 

e. Orang tua dan guru PAUD hendaknya memberikan fasilitas 

lingkungan yang sesuai dengan usia perkembangan anak. 

f. Orang tua dan guru PAUD harus bersikap tegas, konsisten dan 

bertanggung jawab.
17

 

                                                           
17

 Agus Wibowo, Pendidikan karakter usia dini: strategi membangun karakter di usia 

emas, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2012), hlm.109-110. 
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 Dengan terbentuknya karakter yang baik maka anak akan mudah 

untuk menerapkan karakter disiplin baik dirumah maupun di sekolah, 

dan hal ini akan sangat berimbas ketika anak tumbuh menjadi dewasa. 

Tujuan disiplin pada anak adalah untuk mengarahkan anak agar 

mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi 

masa dewasa, saat mereka sangat bergantung kepada disiplin diri. 

Kapan dan bagaimana cara menerapkan disiplin sangat bervariasi, 

bergantung pada tahap perkembangan dan temperamen masing-masing 

anak. Disiplin dan kebebasan merupakan dua hal yang tak terpisahkan 

satu sama lain. Pendekatan dalam menegakkan disiplin terhadap anak 

sangat mempengaruhi kebebasan mereka dalam bersikap. Dalam 

menyusun falsafah disiplin perlu melihat rentang hidup anak 

sepenuhnya. Jika terlalu dini dengan sikap kaku anak kelak bisa 

menjadi penakut dan tak berani berekspresi, kalau bersikap negatif dan 

banya menghukum itu akan membuat anak menjadi pemarah dan 

agresif. Jika terlalu banya memberikan kebebasan akan mengarahkan 

anak menjadi inpulsif dan terlibat pergaulan bebas pada saat remaja. 

Jika pada awalnya terlalu memberikan kebebasan dan kemudian 

berusaha memegang kendali karena merasa bahwa ia terlalu bebas, 

maka ini akan membuat anak menjadi remaja pemberontak.
18

 

Ada dua sisi menanamkan disiplin. Sisi pertama adalah 

membuat peraturan dan konsekuensi. Adanya peraturan dan 

                                                           
18

 Sylvia Rimm, Mendidik dan menerapan disiplin pada anak  prasekolah: pola asuhan 

masa kini, (Gramedia Pustaka Utama,2003). hlm.47-49. 



15 
 

 
 

konsekuensi ini membuat anak memiliki landasan yang kuat dan 

mengetahui mana arah yang benar. Dengan demikian mereka akan 

termotivasi untuk mematuhi peraturan bahkan ketika mereka mendapat 

dorongan untuk berbuat yang sebaliknya. Sisi lain yang terkankandung 

dalam disiplin adalah menumbuhkan keyakinan positif pada anak. 

Anak-anak yang memiliki keyakinan positif mengenai dirinya akan 

berperilaku lebih baik ketimbang anak-anak yang memiliki keyakinan 

negatif mengenai dirinya sendiri.
19

 

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan sisi positif anak, 

pertama mengkomunikasikan secara langsung sesuatu yang positif 

terhadap anak adalah cara yang selalu efektif. Komunikasi pribadi 

dengan anak adalah sesuatu yang istimewa bagi anak. Komunikasi ini 

bisa dilakukan kapan saja, ketika dia berangkat tidur adalah waktu 

yang paling bagus. Kedua, ini merupakan cara yang sama efektifnya 

untuk mengkomunikasikan informasi positif kepada anak adalah 

mengatakan dengan orang lain yang memungkinkan dia untuk 

“mencuri dengar”.
20

 

Selain ada beberapa cara untuk menumbuhkan sisi positif anak, 

ada pula beberapa cara untuk mendidik dan mendisiplinkan anak 

diantaranya adalah: 

 

 

                                                           
19

 Larry J.Koening, Smart discipline: menanamkan disiplin dan menumbuhkan rasa 

percaya diri pada anak, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2003), hlm.71 
20

 Ibid., hlm.83-84 
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a. Contoh teladan (modeling). 

Contoh ini bisa dilakukan dengan cara menonjolkan tingkah laku 

yang positif. Orang tua yang sudah matang akan berusaha untuk 

memperhatikan contoh-contoh yang positif untuk anak-anak 

mereka dengan cara dan jalan yang bermacam-macam.  

b. Hadiah dan ganjaran   

Ahli filsafat Jeremy Benthan (abad ke 19) mengatakan bahwa 

dalam diri manusia ada dua tenaga pendorong yaitu kesenangan 

dan kesakitan. Kita cenderung untuk mengulangi tingkah laku yang 

membawa kesenangan dengan hadiah dan menghindari tingkah 

laku atau pebuatan yang menimbulkan ketidak senangan. Salah 

satu prinsip belajar yang paling jelas ialah jika anda hendak 

memperbesar atau mengembangkan suatu jenis tingkah laku yang 

positif dalam diri anak maka berilah anak itu sesuatu yang 

menyenangkan sesudah perbuatan yang dikehendaki itu 

dilaksanakan.
21

 

c. Perjanjian  

Suatu perjanjian ialah suatu persetujuan formil yang tertulis antara 

orang tua dan anak. Suatu bentuk perjanjian khusus dengan syarat-

syarat dan hadiah-hadiah yang diberikan kepada seorang anak, 

sesudah ia melakukan pebuatan khusus tertentu. Bentuk dan isi dari 

                                                           
21

 Charies Schaefer, Bagaimana mendidik dan mendisiplinkan anak, (Medan: Biro BP 

IKIP,1979), hal.21-26. 
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perjanjian itu bergantung kepada kebijaksanaan dan pendapat orang 

tua. 

d. Memuji 

Kata-kata pujian sangat perlu untuk menghangatkan seorang anak 

dan untuk kehidupan yang bergairah sebagai perbuatan-perbuatan 

kasih sayang dan cinta. Pujian yang bijaksana buat anak-anak 

merupakan sinar matahari untuk bunga.
22

 

e. Menggunakan sebab akibat yang wajar atau alamiah. 

Suatu prosedur disiplin yang efektif ialah dengan membiarkan 

anak-anak untuk belajar dari akibat-akibat/konsekuensi yang wajar 

atau alamiah dari tingkah lakunya. Tingkah lakunya dapat 

mengajarkan banyak dari kehidupan ini kepada anak. Selama 

akibat yang alamiah dari suatu tingkah laku itu tidak 

menyenangkan atau malah menyakitkan tetapi tidak bahaya secara 

serius terhadap seorang anak. Biarkan anak untuk belajar sendiri 

agar tidak mengulangi tingkah laku itu lagi. Dengan membiarkan 

anak untuk belajar dari kesalahan-kesalahan mereka dengan 

demikian akan mengembangkan sikap berdiri sendiri percaya 

terhadap diri sendiri dan belajar sendiri. 

f. Mensugesti 

Mensugesti berarti membawa atau memasukkan suatu fikiran 

kedalam jiwa seseorang anak untuk dipertimbangkan. Sugesti itu 

                                                           
22

 Ibid., hal.32-38. 
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seringkali menuju suatu perbuatan atau tindakan dimana hal itu 

tidak akan terjadi jika tidak karena sugesti. Suatu sugesti pada 

prakteknya tidak melakukan tekanan supaya dituruti, sehingga 

kebebasan untuk berbuat atau tidak untuk berbuat tetap terserah. 

Kekuatan dari sugesti sebagian besar bergantung kepada keyakinan 

yang besar dan dipunyai hampir semua anak dalam keluarbiasaan 

orang tua mereka. Anak cenderung untuk menerima secara tidak 

kritis apa yang disebut orang tua mereka sebagai “kebenaran”. Hal 

ini istimewa mengandung kebenaran, jika suatu hubungan yang 

positif berada antara orang tua dan anak. 

g. Meminta  

Suatu permintaan berarti meminta seorang anak untuk melakukan 

sesuatu untuk anda sebagai suatu kemurahan atau kebaikan hati. 

Anak-anak akan bersedia untuk menuruti permintaan-permintaan 

kalau anda mempunyai suatu hubungan bersahabatan yang positif 

dengan mereka.
23

 

 Beberapa jenis disiplin yang digunakan pada awal masa kanak-

kanak diantaranya adalah: 

a. Disiplin otoriter 

Merupakan bentuk disiplin tradisional dan yang berdasarkan pada 

ungkapan kuno yang mengatakan bahwa “menghemat cambukan 

berarti memanjakan anak”. Dalam disiplin yang bersifat otoriter, 

                                                           
23

 Ibid., hal.52-58 
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orang tua dan pengasuh yang lain menetapkan peraturan-peraturan 

dan memberitahukan anak bahwa ia harus mematuhi peraturan-

peraturan tersebut. 

b. Disiplin yang lemah 

Disiplin yang lemah berkembang sebagai proses terhadap disiplin 

otoriter yang dialami oleh banyak orang dewasa dalam masa 

kanak-kanaknya. Filsafat yang mendasari adalah bahwa melalui 

dari akibat perbuatannya sendiri anak akan belajar sendiri 

bagaimana berperilaku secara sosial. Dengan demikian anak tidak 

diajarkan peraturan-peraturan, ia tidak dihukum karena sengaja 

melanggar peraturan, juga tidak ada hadiah bagi anak yang 

berperilaku sosial baik. 

c. Disiplin demokratis 

Dalam disiplin yang demokratis hukuman “disesuaikan dengan 

kejahatan” dalam arti diusahakan agar hukuman yang diberikan 

berhubungan dengan kesalahan perbuatannya, tidak lagi diberi 

hukuman badan. Penghargaan terhadap usaha-usaha untuk 

menyesuaikan dengan harapan sosial yang tercakup dalam 

peraturan-peraturan diperlihatkan melalui pemberian hadiah 

terutama dalam bentuk pujian dan pengakuan sosial. 

Penerapan disiplin ini berpengaruh terhadap anak-anak, 

beberapa pengaruhnya adalah: 
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a. Pengaruh pada perilaku 

Anak yang orang tuanya lemah akan mementingkan dirinya sendiri, 

tidak menghiraukan hak-hak orang lain, agresif dan tidak sosial. 

Anak yang mengalami disiplin yang keras, otoriter akan sangat 

patuh bila dihadapan orang-orang dewasa, namun agresif dalam 

hubungan dengan teman-teman sebayanya. Anak yang dibesarkan 

di bawah disiplin yang demokratis belajar mengendalikan perilaku 

yang salah dan mempertimbangkan hak-hak orang lain. 

b. Pengaruh pada sikap 

Anak yang orang tuanya melaksanakan disiplin otoriter maupun 

disiplin yang lemah cenderung membenci orang-orang yang 

berkuasa. Anak yang mengalami disiplin yang otoriter merasa 

merasa diperlakukan tidak adil, anak yang orang tuanya lemah 

merasa bahwa orang tua seharusnya memperingatkan bahwa tidak 

semua orang dewasa mau menerima perilaku yang tidak disiplin. 

Disiplin yang demokratis dapat menyebabkan kemarahan 

sementara tetapi bukan kebencian. Sikap-sikap yang terbentuk 

sebagai akibat dari metode pendidikan anak cenderung menetap 

dan bersifat umum, tertuju kepada semua orang yang berkuasa. 

c. Pengaruh pada kepribadian 

Semakin banyak hukuman fisik digunakan, semakin anak 

cenderung menjadi cemberut karena negativistik. Ini 

mengakibatkan penyesuaian kepribadian sosial yang buruk, yang 
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juga merupakan ciri khas dari anak yang dibesarkan dengan 

disiplin yang lemah. Anak yang dibesarkan dibawah disiplin yang 

demokratis akan mempunyai penyesuaian pribadi dan penyesuaian 

sosial yang terbaik.
24

 

Selain itu terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

dalam penanaman disiplin anak supaya anak bisa menerapkan 

disiplin dengan baik, diantaranya adalah:  

a. Menciptakan tokoh teladan 

Anak belajar banyak sekali dengan proses meniru orang tua 

mereka dan meniru diantara kebiasaan baik dan buruk mereka. 

b. Menghargai dari pada menghukum 

Menghargai kebiasaan anak dengan senyum, pelukan atau 

dengan menunjukkan ketertarikan kepada apa yang anak 

lakukan lebih efektif dari pada hukuman untuk kebiasaan 

buruk. 

c. Menjadikan pantas apa yang mereka inginkan 

Anak membutuhkan waktu untuk belajar dan apabila orang tua 

berharap terlalu banyak untuk segara berhasil itu membuat 

anak tidak bahagia. 
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d. Konsisten 

Ketika peraturran dibyat, segala usaha harus dibuat untuk 

menegakkannya, sehingga anak tahu mana perbuatan yang baik 

atau buruk. 

e. Menjauhi teriakan, ancaman atau tamparan 

Anak tidak dapat dipaksa untuk makan, tidur dan lain-lain 

dengan cara ini. 

f. Mengatakan “maaf” bils kita berlaku tidak baik 

Semua oraang tua pernah marah dan melakukan sesuatu yang 

tidak beralasan, jika mereka mengatakan “maaf” setelah itu 

maka anak akan belajar untuk mengatakan “maaf” juga. 

g. Menjelaskan apa yang kita katakana 

Jika orang tua tidak menjelaskan apa yang mereka katakana, 

maka anak akan bingung untuk menentukan batasan yang boleh 

dan yang tidak boleh dilakukan dan hal ini akan membuat anak 

menjadi gelisah.
25

 

4. Pola penerapan disiplin 

Pola merupakan suatu gambaran yang menjelaskan sesuatu 

sedangkan  penerapan merupakan suatu cara atau proses pembuatan 

yang diterapkan atau dilakukan pada suatu peraturan lainnya.  

Disiplin merupakan ketaatan dalam melaksanakan aturan tata 

tertib yang ada.  Disiplin selalu ada kaitannya dengan tiga unsur 
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kepribadian manusia yaitu, jiwa, watak dan perilaku. Disiplin dalam 

diri seseorang tergantung kepada sifat dirinya, situasi-kondisi , serta 

kebutuhan atau keinginan tertentu. Dengan kata lain disiplin diri 

sendiri dapat berubah-ubah menurut situasi dan kondisi yang 

berbeda.
26

 

Jadi pola penerapan disiplin merupakan suatu gambaran yang 

menjelaskan tentang bagaimana cara atau proses seseorang dalam 

membentuk karakter terutama karakter kedisiplinan, dengan 

terbentunya karakter kedisiplinan pada jiwa seseorang maka seseorang 

tersebut akan mempunyai kepribadian yang baik seperti, bersikap jujur 

dalam segala hal dan menaati peraturan-peraturan yang ada. Penerapan 

disiplin juga menerapkan tentang hidup yang teratur, tidak amburadul 

dalam kehidupan yang terpola secara rapi. 

Penanaman disiplin kepada anak dapat berpengaruh dalam aspek 

perkembangan sosial emosionalnya, beberapa metode belajar yang 

menunjang perkembangan emosi diantaranya: 

a. Belajar secara coba dan ralat 

Belajar secara coba dan ralat (trial and error learning) terutama 

melibatkan aspek reaksi. Anak belajar secara coba-coba untuk 

mengekspresikan emosi dalam bentuk perilaku yang memberikan 

pemuasan terbesar kepadanya dan menolak perilaku yang 
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memberikan pemuasan sedikit atau sama sekali tidak memberikan 

pemuasan, 

b. Belajar dengan cara meniru 

Belajar dengan cara meniru (learning by imitation) sekaligus 

mempengaruhi aspek rangsangan dan aspek reaksi. Dengan cara 

mengamati hal-hal yang membangkitkan emosi tertentu pada orang 

lain, anak-anak bereaksi dengan emosi dan metode ekspresi yang 

sama dengan orang-orang yang diamati. 

c. Belajar dengan cara mempersamakan diri 

Belajar dengan cara mempersamakan diri (learning by 

identification) sama dengan belajar secara menirukan yaitu anak 

menirukan reaksi emosional orang lain, dan tergugah oleh 

rangsangan yang sama dengan rangsangan yang telah 

membangkitkan emosi orang yang ditiru. 

d. Belajar melalui pengkondisian 

Pengkondisian (conditioning) berarti belajar dengan cara asosiasi. 

Dalam metode ini obyek dan situasi yang pada mulanya gagal 

memancing reaksi emosional kemudin dapat berhasil dengan cara 

asosiasi. Metode ini berhubungan dengan aspek rangsangan, bukan 

dengan aspek reaksi. 

e. Pelatihan 

Pelatihan (training) atau belajar di bawah bimbingan dan 

pengawasan, terbatas pada aspek reaksi. Anak diajarkan cara 
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bereaksi yang dapat diterima jika sesuatu emosi terangsang. Dalam 

pelatihan, anak-anak dirangsang untuk bereaksi terhadap 

rangsangan yang biasanya membangkitkan emosi yang 

menyenangkan dan dicegah agar tidak bereaksi secara emosional 

terhadap rangsangan yang membangkitkan emosi yang tidak 

menyenangkan.
27

 

 Dalam standar tingkat pencapaian anak yang berumur 4-6 tahun 

dan  mampu menerapkan disiplin akan berpengaruh terhadap 

perkembangan emosinya diantaranya: 

a. Kesadaran diri 

Indikator anak yang mempunyai kesadaran diri diantaranya adalah: 

1) Usia 4-5 tahun 

a) Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan. 

b) Mengendalikan perasaan. 

c) Menunjukkan rasa percaya diri. 

d) Memahami peraturan disiplin. 

e) Bangga terhadap hasil karya sendiri. 

2) Usia 5-6 tahun 

a) Memperlihatkan kemampuan diri anak untuk menyesuaikan 

dengan situasi.  
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b) Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum 

dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa 

yang tepat). 

c) Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar 

(mengendalikan diri secara wajar). 

b. Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain 

Indikator yang menunjukkan anak mempunyai rasa tanggung 

jawab untuk diri sendiri dan orang lain adalah : 

1) Usia 4-5 tahun 

a) Menjaga diri sendiri dari lingkungan. 

b) Menghargai keunggulan orang lain. 

c) Mau berbagi, menolong dan membantu teman. 

2) Usia 5-6 tahun 

a) Tahu akan haknya. 

b) Mentaati aturan kelas (kegitan, aturan). 

c) Mengatur diri sendiri. 

d) Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri 

sendiri. 

c. Perilaku prososial  

Indikator anak yang mampu berperilaku prososial diantaranya 

adalah: 
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1) Usia 4-5 tahun 

a) Menunjukkan antusiasme dalam melakukan permainan 

kompetitif secara positif. 

b) Menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan. 

c) Menghargai orang lain. 

d) Menunjukkan rasa empati. 

2) Usia 5-6 tahun 

a) Bermain dengan teman sebaya. 

b) Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar. 

c) Berbagi dengan orang lain. 

d) Menghargai hak/ pendapat/ karya orang lain.  

e) Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam 

menyelesaikan masalah (menggunakan fikiran untuk 

menyelesaikan masalah). 

f) Bersikap kooperatif dengan teman. 

g) Menunjukkan sikap toleran. 

h) Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang 

ada (senang, sedih, antusias, dsb). 

i) Mengenal tata karma dan sopan santun sesuai dengan nilai 

sosial budaya setempat.
28
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5. Anak Usia Dini 

Dalam pasal 28 Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional 

No.20/2003 ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini 

adalah anak yamg masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Menurut kajian 

rumpun ilmu PAUD dan penyelenggaraannya, di beberapa negara 

PAUD dilaksanakan sejak 0-8 tahun. 

Bredekamp membagi anak usia dini menjadi 3 kelompok, yaitu 

kelompok bayi hingga 2 tahun, kelompok 3 hingga 5 tahun dan 

kelompok 6 hingga 8 tahun. Berdasarkan keunikan dan 

perkembangannya, anak usia dini terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu 

masa bayi lahir sampai 12 bulan, masa batita (toddler) usia 1-3 tahun, 

masa prasekolah usia 3-6 tahun, dan masa kelas awal 6-8 tahun.
29

 

Selain itu ada beberapa pengertian anak usia dini lainnya, 

diantaranya adalah anak usia dini atau anak yang berada pada usia 

antara 0-6 tahun merupakan anak yang sedang membutuhkan upaya-

upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi pengertian anak usia 

dini menurut Biechler dan Snowman anak usia dini adalah anak yang 

berusia anatar 3-6 tahun. Pada usia 4-5 tahun biasanya mereka sudah 

mampu membuat gambar orang walaupun belum sempurna. Bentuk 

gambar yang masih bersifat umum, ditunjukkan dengan lingkaran yang 

besar sebagai kepala, kemudian ditambah bulatan kecil sebagai mata, 

hidung, mulut dan telinga. Beberapa anak yang telah berusia 5 tahun 
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telah mampu melompat dengan menggunakan kedua kaki. Pada usia 6 

tahun, diharapkan anak sudah mampu melempar dengan tujuan yang 

tepat dan mampu mengendarai sepeda roda dua. 

Dapat disimpulkan anak usia prasekolah yang berada dalam 

rentang usia antara empat sampai enam tahun. Masa kanak-kanak 

merupakan masa saat anak-anak belum mampu mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya. Mereka cenderung ingin 

menyenangkan orang dewasa, senang bermain bersama tiga atau empat 

teman pada saat yang bersamaan tapi mereka juga ingin menang 

sendiri dan sering mengubah aturan main untuk kepentingannya 

sendiri. Pada masa itu, anak menjadi sensitif untuk menerima berbagai 

upaya perkembangan seluruh potensi yang dimilikinya. Pada masa itu 

pula terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespons stimulasi yang diberikan oleh lingkungan sehingga dapat 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan fisik, kognisi, bahasa, 

dan nilai-nilai agama.
30

 

Maka dari itu pendidikan anak usia dini sangatlah penting. 

PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar 

yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam 
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memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur 

formal, nonformal dan informal.
31

 

Selain itu, Ada beberapa pengertian pendidikan anak usia dini 

diantaranya menurut seorang pakar anak usia dini  dari Australia 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah pelayanan kepada 

anak mulai lahir sampai delapan tahun. Menurut peraturan pemerintah 

Republik Indonesia, pendidikan anak usia dini dikenal dengan istilah 

pendidikan prasekolah. Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 27 

tahun 1990 tentang pendidikan prasekolah, menyatakan bahwa 

pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar 

lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, yang 

diselenggarakan di jalur sekolah atau pendidikan luar sekolah.
32

  

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan menambah 

pengetahuan bahwa penanaman disiplin pada anak sangatlah penting 

karena dalam hal ini akan berlajut di masa dewasanya. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Penyusun 

Salah satu syarat guna mencapai gelar sarjana serta 

menambah wawasan dan pengalaman untuk melangkah ke jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

b. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih diterapkannya pendidikan karakter 

terutama penerapan kedisiplinan anak. 

c. Bagi masyarakat 

Penelitian yang telah ditulis ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu sumber bacaan dan sebagai tambahan pengetahuan 

tentang pola penerapan disiplin pada anak usia dini. 



91 
 

 

BAB V 

         PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

Penerapan disiplin sangat penting dalam pembentukan karakter 

seorang anak. Penanaman disiplin di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman 

sudah baik. Ada beberapa metode yang dilakukan oleh pendidik dalam 

membentuk karakter anak sehingga dapat menjadikan anak menjadi anak 

yang disiplin, diantaranya adalah: a. Pembiasaan, pendidik secara bertahap 

dalam proses penanamaan kedisiplinan anak usia dini di TK Kamala 

Bhayangkari yang menjadikan pembiasaan tersebut menjadi rutinitas anak 

tanpa membebani anak tersebut. b. Nasihat, pendidik memberikan suatu 

peringatan atau teguran kepada anak didiknya dalam menerapkan 

kedisiplinan Di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman. c. Peraturan, 

pendidik memberikan suatu ketentuan yang sudah ditetapkan dan sudah 

disetujui oleh semua pihak. Dengan adanya peraturan maka akan 

mempermudah anak untuk belajar menanamkan kedisiplinan pada anak 

tersebut. 

1. Selain ada beberapa metode yang digunakan di TK Kamala 

Bhayangkari 05 Sleman, terdapat beberapa faktor pendukung dan 
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penghambat dalam proses penerapan disiplin kepada anak di TK 

Kamala Bhayangkari 05 Sleman diantaranya adalah: 

 Faktor pendukung pola penerapan disiplin anak usia dini di TK 

Kamala Bhayangkari 05 Sleman diantaranya adalah : 1). Polisi Kecil, 

merupakan suatu bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pihak TK 

Kamala Bhayangkari 05 Sleman dengan pihak Polres Sleman dalam 

membantu penerapan disiplin kepada anak dan lebih menekankan 

kepada disiplin lalu lintas. 2). Orang tua, Peran orang tua juga sangat 

membantu dalam penerapan disiplin anak di TK Kamala Bhayangkari 

05 Sleman, karena pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang 

pertama kali di dapat oleh seorang anak. 3). Kesadaran peserta didik, 

kesadaran anak akan kedisiplinan yang harus dilakukan ketika berada 

di sekolah maupun di luar sekolah karena. 

 Faktor penghambat pola penerapan disiplin anak usia dini di TK 

Kamala Bhayangkari 05 Sleman diantaranya adalah : 1). Perbedaan 

karakter anak, Keunikan karakter pada setiap anak membuat guru 

harus lebih teliti dalam menerapkan disiplin kepada anak. Oleh karena, 

itu guru harus memahami keunikan pada setiap anak dan harus 

memberikan bimbingan, pelatihan pendidikan yang tepat sasaran dan 

sesuai dengan masing-masing karakter anak. 2). Orang tua karir, Orang 

tua karir merupakan orang yang mempunyai pekerjaan di luar 

kewajiban pekerjaan di rumah, sehingga hanya mempunyai sedikit 

waktu bersama anaknya. Kurangnya konsistensi kedisiplinan yang 
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diberikan oleh orang tua menyebabkan anak kurang memahami 

tentang kedisiplinan. 

B. Saran-saran 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, untuk meningkatkan kualitas 

pola penerapan disiplin anak usia dini di TK Kamala Bhayangkari 05 

Sleman, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Perlunya menggunakan tambahan metode dalam proses penerapan 

kedisiplinan kedapa anak usia dini supaya anak mempunyai 

antusias yang lebih dalam penanaman kedisiplinan yang diajarkan 

oleh guru. Dengan cara memuji anak ketika anak melakukan 

kegiatan yang sesuai dengan aturan yang ada, mungkin akan lebih 

meningkatkan antusias anak dalam menanamkan kedisiplinan di 

sekolah. 

b. Meningkatkan hubungan kerja sama dengan Polres Sleman supaya 

pengadaan polisi kecil tidak hanya dilakukan selama satu kali per 

semesternya, mungkin akan lebih baik ketika polisi kecil bisa 

dilakukan setiap satu bulan sekali supaya anak lebih mudah 

mengingat dan memahami tentang disiplin lalu lintas dan disiplin 

militer. 
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2. Bagi anak 

a. Lebih mematuhi peraturan yang ada karena dengan mematuhi 

peraturan yang ada maka akan mempermudah setiap kegiatan yang 

akan dilakukan. 

b. Lebih aktif dalam belajar, sehingga materi yang disampaiakan akan 

lebih nudah dipahami sehingga dapat menjadi bekal dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. Penutup 

 Alhamdulillah penulis ucapkan sedalam-dalamnya atas purnanya 

skripsi ini. Segala puji bagi Allah SWT karena pada akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan skripsi tentang pola penerapan disiplin anak usia dini 

di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman. Penulis banyak mengucapkan 

terimakasih kepada semua pihak yang sudah membantu dalam penyusunan 

skripsi ini sejak awal hingga selesai. Semoga apa yang di paparkan dalam 

skripsi ini bisa bermanfaat untuk semuanya. 
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